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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komposisi soal matematika 
ulangan akhir semester gasal kelas VIII SMP berdasarkan dimensi konten, 
dimensi kognitif dan aspek – aspek kognitif taksonomi TIMSS (Trends in 
International Mathematics and Science Study). Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif evaluatif. Obyek penelitian ini adalah soal matematika ulangan 
akhir semester gasal kelas VIII SMP Kabupaten Sukoharjo tahun 
2015/2016. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 
dan wawancara. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode 
dengan membandingkan data hasil dokumentasi dan wawancara. Teknik 
analisis data dilakukan dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
diperoleh, ditinjau dari dimensi konten  57,14% soal termasuk dalam 
domain aljabar; 25,72% soal termasuk dalam domain geometri; 17,14%  
soal termasuk dalam domain data dan peluang serta  tidak terdapat soal 
dalam domain bilangan. Ditinjau dari domain kognitif; 47,22%  soal 
termasuk dalam domain knowing; 47,22% soal termasuk dalam domain 
applying  dan 5,56%  soal termasuk dalam domain reasoning. Ditinjau dari 
aspek – aspek kognitif  dalam domain knowing  22,22% soal termasuk 
dalam aspek recall, aspek compute, retrieve, classify/order masing – masing 
sebesar 7,41% dan 5,56% soal termasuk dalam aspek recognize  dan  tidak 
terdapat soal dengan aspek kognitif measure. Ditinjau dari aspek – aspek 
kognitif  dalam domain applying 22,22% soal memuat aspek kognitif 
implement;.81% soal memuat aspek kognitif determine  dan 7.41% soal 
memuat aspek kognitif represent/model. Ditinjau dari aspek – aspek 
kognitif  dalam domain reasoning,  3,71% soal memuat aspek kognitif  
analyze,   1,85% soal memuat kognitif  generalize. 
Kata kunci: analisi butir soal, matematika, taksonomi, TIMSS 
Abstract 
This research is aimed to describe the composition of mathematics items in 
the first semester of the final semester test on grade VIII of Junior Hight 
School according to the dimension of content, cognitive, and cognitive 
aspects on TIMSS taxonomy. The type of this research is evaluative 
qualitative. The object of this research is the item in the mathematic first 
semester final exaintion on grade VIII of Junior Hight School in Sukoharjo 
Regency in 2015/2016. The techniques of collecting the data are 
documentation and interview. Data validation is done by the triangulation 
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 method by comparing the data received from documenting and interviewing. 
The data analysis technique is done through some steps of data reduction, 
data presentation, verification, and conclusion. The research results show 
that considering the dimention of content, 57,14% of the items can be 
included in the domain of algebra, 25,72% of the item can be included in 
the domain of geometry, 17,14% of the items can be included in the domain 
of data and chance, and there is no item that can be included in the domain 
of number. Previewed from the domain of cognitive, 47,22% of the items 
can be included in the domain of knowing, 47,22% of the items can be 
included in the domain of applying and 5,56% of the items can be included 
in the domain of reasoning. Viewed from the cognitive aspects under the 
domain of knowing, 22,22%  of the items can be included  the aspects of 
recall, compute, retrieve, classify/order with the value of 7,41% respectively 
and 5,56% can be included  the aspect of recognice, and there is no item 
related to the aspect of measure cognitive. Considered from the cognitive 
aspect under the domain of applying, 22,22% of the items contain the aspect 
of implement cognitive, 14,81% of the item contain the aspect of determine 
cognitive, and 7,41% of the items contain the aspect of represent/model 
cognitive. Considered from the cognitive aspects under the domain of 
reasoning, 3,71% of items contain the aspect of analyze cognitive, and 
1,85% of the items contain the generalize cognitive. 
Keywords: items analysis, mathematics, taxonomy, TIMSS 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan kunci dalam pengembangan sumber daya manusia 
dan insan yang berkualitas. Melalui Pendidikan yang diupayakan dan 
direncanakan dengan baik akan dapat mewujudkan suasana belajar mengajar dan 
proses pembelajaran yang menjadikan peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan bagi 
dirinya dan masyarakat. Dengan demikian kualitas pendidikan akan menentukan 
kualitas masyarakat yang tentunya akan menentukan kemajuan suatu negara.  
Matematika memiliki  peran yang penting, karena matematika adalah ilmu 
dasar pengetahuan yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. 
Melalui pembelajaran matematika, dapat dikembangkan kemampuanberpikir 
kritis, kreatif, sistematis, logis, cermat, efektif dan efisien dalam memecahkan 
masalah. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran Peraturan MenteriPendidikan 
NasionalRepublik Indonesia No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
LulusanSMP/MTskhususnya dalam mata pelajaran matematika. Kemampuan – 
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 kemampuan  berpikiryang tercantum dalam SKL diharapkan menjadi bekal siswa 
untuk menghadapi kehidupannya di masa depan. 
Dalam mata pelajaran matematika agar kemampuan – kemampuan dan 
sikap – sikap peserta didikdapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari di 
luar matematika itu sendiri, pada materi pembelajaran matematika perlu 
dimasukkan contoh – contoh situasi nyata dalamkehidupan sehari – hari yang 
sesuai dengan situasi peserta didik berada, serta dapat mentransformasikan pada 
situasi yang berbeda  tetapi sesuai dengan konsep yang dipelajari. Jika hal ini 
dapat dilaksanakan maka kemampuan matematis yang diperoleh peserta didik di 
sekolah dapat berguna bagi mereka secara nyata dalam kehidupan. 
National Council of Teachers of Mathematics (dalam Murtiyasa, 2015)  
menyarankan  untuk implementasi pembelajaran matematika yang efektif 
diantaranya: (1) melibatkan siswa dalam menyelesaikan dan mendiskusikan tugas 
– tugas yang mendorong penalaran dan pemecahan masalah serta mengijinkan
berbagai masukan dan strategi penyelesaiannya, (2) melibatkan siswa dalam 
membuat koneksi diantara representasi matematis untuk pemahaman yang 
mendalam terhadap konsep matematika dan berbagai prosedur untuk pemecahan 
masalah, (3) memfasilitasi diskusi diantara siswa untuk membangun pemahaman 
matematika dengan menganalisis dan membandingkan berbagai pendekatan dan 
argumen siswa, (4) mengajukan pertanyaan – pertanyaan yang bermakna untuk 
menilai kemajuan penalaran siswa, dan (5) menggunakan bukti pemikiran siswa 
untuk menilai kemajuan kearah pemahaman matematika dan untuk menyesuaikan 
cara – cara pengajaran secara kontinyu yang mendukung dan mengembangkan 
belajar siswa. 
Data hasil  Ujian Nasional  Matematika tidaklah  cukup untuk memberikan 
gambaran tentang kualitas pendidikan  di  Indonesia  khususnya  matematika  agar  
dapat  bertahan  dan mampu bersaing dengan negara – negara lain di ajang 
internasional. Membandingkan  dengan standar (acuan)  dan hasil – hasil  studi  
internasional sangat diperlukan untuk  menafsirkan atau mengukur keberhasilan  
pelaksanaan   sistem  pendidikan  di Indonesia. Hasil yang   diharapkan   adalah   
mampu memperkayan dan memperluas potret pendidikan nasioanal Indonesia. 
Tujuan yang ingin dicapai dengan mengikuti studi  internasional adalah 
melakukan upaya penyesuaian   dengan  patokan  internasionalagar posisi sistem 
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 pendidikan nasional yang diberlakukan  Indonesia dapat diketahui dengan 
mempertahankan dan meningkatkan keunggulan serta memperbaiki 
kelemahannya   secara  akurat,  efektif dan efisien. 
Sejak awal keikutsertaannya dalam studi  TIMSS pada tahun 1999 hingga  
TIMSS tahun 2011, prestasi peserta didik  Indonesia selalu menempati rangking 
bawah dengan mendapatkan skor di bawah skor rata – rata internasional. Hal 
tersebut menunjukkan kemampuan matematika peserta didik  Indonesia pada 
tingkat internasional masih tertinggal jauh dibandingkan dengan negara – negara 
lain.  
Berikut  adalah data prestasi peserta didik Indonesia kelas VIII SMP  pada  
studi  internasional  TIMSS  sebagaimana dilaporkan oleh Mullis et al  dari setiap  
tahun  penyelenggaraannya.  Pada   keikutsertaannya dalam  TIMSS  1999  
peserta  didik  Indonesia  menempati  peringkat 34  dari 38 negara dengan   skor 
rata – rata  403 di bawah  skor  rata – rata  internasional  487 (Mullis et al, 2000). 
Keikutsertaan peserta didik Indonesia  dalam  TIMSS  2003  menempati  
peringkat 35 dari 46 negara  dengan   skor  rata – rata  yang  diperoleh 379  
sedangkan  skor  rata – rata  internasional  adalah 500 (Mullis et al, 2005). Pada 
penyelenggaraan  TIMSS  2007  peserta  didik  Indonesia  menempati  peringkat  
36  dari  49  negara  dengan  meraih  skor  rata – rata  411  dibawah   skor   rata – 
rata  internasional  467 (Mullis et al, 2008). Pada TIMSS 2011  peserta  didik  
Indonesia  mampu  menempati peringkat 36  dari  40  negara  dengan  skor  rata – 
rata  386  sementara  skor  rata – rata  internsionalnya  adalah 500 (Mullis et al, 
2013). 
Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan matematika siswa 
Indonesia diantaranya adalah bahwa siswa Indonesia pada umumnya kurang 
terlatih dalam menyelesaikan soal – soal dengan karakteristik seperti soal – soal 
pada TIMSS dan PISA. Hal itu  setidaknya  dapat  dicermati  dari  contoh – 
contoh instrument  penilaian  hasil  belajar yang  didesain oleh para guru 
matematika SMP di Indonesia dalam Model Pengembangan Silabus yang 
diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) pada tahun 2007. 
Silabus yang disusun pada umumnya menyajikan instrumen penilaian hasil belajar 
yang subtansinya kurang berkaitan dengan konteks kehidupan yang dihadapi 
siswa dan kurang memfasilitasi siswa dalam mengungkapkan proses berpikir dan 
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 berargumentasi. Keadaan itu tidak sejalan dengan karakteristik soal – soal pada 
TIMSS dan PISA yang subtansinya  kontekstual, menuntut penalaran, 
argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya (Wardani,  2011:2). 
Dalam pembelajaransiswa Indonesia kurang terbiasa mengerjakan soal – 
soal model TIMSS yang mengandung penalaran matematis. Penting untuk 
mensosialisaikan kepada para guru tentang apa dan bagaimana karakteristik soal – 
soal model TIMSS agar diimplementasikan dalam proses pembelajaran di kelas 
maupun pada kegiatan ulangan akhir semester maupun ujian sekolah (Wuli, 
2014). 
Penelitian ini  bertujuan  untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
komposisi  soal  matematika  pada ulangan akhir semester gasal kelas VIII SMP 
Kabupaten  Sukoharjo  tahun 2015/2016 berdasarkan  taksonomi TIMSS. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif evaluatif. Waktu penelitianpada 
semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Obyek penelitian adalah soal 
matematika ulanganakhir semester gasal kelas VIII SMP Kabupaten Sukoharjo 
tahun 2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: (1) metode pokok berupa dokumentasi untuk pengumpulan data domain 
konten, domain kognitif dan aspek – aspek kognitif (2) metode bantu yaitu  
wawancara untuk mengetahui pemahaman responden terhadap TIMSS dan 
prosedur dalam penyusunan soal matematika pada ulangan  akhir semester gasal 
kelas VIII SMP Kabupaten Sukoharjo tahun 2015/2016. 
Keabsahan data menggunakan trianggulasi metode yaitu dengan 
menggunakan metode dokumentasi dan  wawancara untuk memperoleh data 
domain konten, domain kognitif, aspek – aspek kognitif, pemahaman responden 
terhadap TIMSS dan prosedur penyusunan soal. Hasil analisis terhadap soal, 
dilakukan pengecekkan dengan wawancara sehingga data yang diperoleh melalui 
masing – masing metode dapat dijadikan sebagai pembanding dan pelengkap 
untuk memperkuat data hasil penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif, meliputi: (1) mengumpulkan data domain konten, domain kognitif, 
dan aspek – aspek kognitif yang termuat dalam soal, (2) reduksi data dengan 
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 mengklasifikasikan soal berdasarkan dimensi konten, dimensi kognitif dan aspek 
– aspek kognitif, (3) penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. 
Penyajian datadalam penelitian ini yaitu: (a) menyajikan hasil reduksi data pada 
soal – soal berdasarkan dimensi konten dan dimensi kognitif, (b) 
mengkalkulasikan persentase kemunculan tiap domain dan aspek kognitif. Untuk 
menghitung persentase tiap – tiapdomain dan aspek kognitif digunakan aturan 
sebagai berikut: 
(3) menarik kesimpulan dan verifikasi, hasil dari penyajian data akan ditarik 
kesimpulan sehingga dapat diketahui proporsi masing – masing  domain dan 
aspek kognitif yang terkandung  dalam soal matematika ulangan akhir semester 
kelas VIII SMP Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Soal matematika ulangan akhir semester gasal kelas VIII SMP Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2015/2016 merupakan soal yang disusun oleh MGMP 
Matematika SMP  Kabupaten Sukoharjo  dan  digunakan  pada ulangan akhir  
semester  gasal  kelas VIII SMP tahun 2015/2016. Soal disusun atas  empat 
bagian yaitu  pilihan ganda sebanyak 20 soal, menjodohkan sebanyak 5 soal, 
benar – salah  sebanyak 5 soal dan uraian sebanyak 5 soal. 
Penelitian  ini  berhasil mengumpulkan data mengenai domain konten, 
domain  kognitif  dan aspek – aspek kognitif dari tiap – tiap butir  soal 
berdasarkan TIMSS 2015 assessment framework. Hasil  analisis  terhadap  
domain konten, domain kognitif  dan  aspek – aspek  kognitif  yang  termuat  
dalam  setiap  butir  soal diperoleh data sebagai berikut: 
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 1. Hasil rekap analisis soal ditinjau  domain konten,  disajikan dalam diagram1
dan diagram 2 berikut:
Keterangan: PG = Pilihan Ganda, JDH = Menjodohkan, BS = Benar Salah, UR = Uraian 
Diagram 1.Komposisi soal ditinjau dari dimensi konten. 
Keterangan: PG = Pilihan Ganda, JDH = Menjodohkan, BS = Benar Salah, UR = Uraian 
Diagram 2.Persentase soal ditinjau dari dimensi konten. 
Berdasarkan data yang disajikan dalam diagram 1 dan diagram 2 dapat 
diketahui 20 soal termasuk dalam domain aljabar dengan persentase 57,14%; 
9 soal termasuk dalam domain geometri dengan persentase 25,72%; 6 soal 
termasuk dalam domain data dan peluang dengan persentase 17,14% serta  
tidak terdapat soal yang termasuk dalam domain bilangan. 
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 2.Hasil rekap analisis soal ditinjau  domain kognitif,  disajikan dalam diagram 3
dan diagram 4 berikut:
Keterangan: PG = Pilihan Ganda, JDH = Menjodohkan, BS = Benar Salah, UR = Uraian 
Diagram 3.  Komposisi soal ditinjau dari dimensi  kognitif
Keterangan: PG = Pilihan Ganda, JDH = Menjodohkan, BS = Benar Salah, UR = Uraian 
Diagram 4.Persentase  soal ditinjau dari dimensi kognitif 
Berdasarkan data yang disajikan dalam gambar 3 dan gambar 4  dapat 
diketahui 17 soal termasuk dalam domain knowing dengan persentase 47,22%, 
17 soal termasuk dalam domain applying dengan persentase 47,22%, dan hanya 
2 soal termasuk dalam domain reasoning dengan persentase 5,56%. 
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 3.Hasil rekap analisis soal ditinjau  dari  aspek – aspek kognitif yang terkandung
dalam soal,  disajikan dalam diagram 5 dan diagram 6 berikut:
Diagram 5.  Komposisi aspek – aspek kognitif  dalam soal
Diagram 6.  Persentase aspek – aspek kognitif dalam soal 
Berdasarkan data yang disajikan dalam diagram 5 dan diagram 6 dapat 
diketahui bahwa pada domain pengetahuan (knowing) aspek kognitif  yang 
dominan adalah recall dengan soal sebanyak 12 butir dan persentase 22,22%, 
kemudian aspek compute, retrieve, classify/order masing – masing dengan soal 
sebanyak 4 butir mencapai  persentase 7,41% dan aspek kognitif recognize 
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dengan soal sebanyak 3 butir mencapai persentase 5,56%; serta  tidak terdapat 
soal dengan aspek kognitif measure.  Untuk  domain penerapan (applying),  aspek 
kognitif implement merupakan yang paling dominan dengan soal sebayak 12 butir 
mencapai persentase 22,22%,kemudian aspek kognitif determine dengan soal 
sebanyak 8 butir mencapai persentase 14,81% dan represent/model dengan soal 
sebanyak 4 butir mencapai persentase 7,41%. Untuk domain penalaran 
(reasoning), dari enam aspek kognitif yang ada hanya terdapat dua aspek kognitif 
yang dicapai dalam soal ulangan akhir semester gasal kelas VIII SMP Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2015/2016. Kedua aspek tersebut adalah aspek analyze dengan 
soal sebanyak 2 butir mencapai persentase 3,71% dan aspek generalize dengan 
hanya 1 butir soal mencapai persentase 1,85%.
Hasil  analisis  terhadap  dimensi  konten  pada  soal matematika ulangan 
akhir semester gasal kelas VIII SMP Kabupaten Sukoharjo tahun 2015/2016  
diketahui  bahwa  belum  semua  domain konten dari TIMSS 2015 assessment 
framework  termuat  pada tiap – tiap bagian soal, sehingga komposisi  domain  
konten  pada  soal  matematika  ulangan  akhir  semester gasal  kelas  VIII  SMP  
Kabupaten  Sukoharjo  tahun 2015/2016 belum sesuai  dengan komposisi domain 
konten TIMSS 2015 assessmentframework,  hal tersebut dikarenakan   domain  
bilangan tidak  termuat dalam  semua bagian soal. 
Tidak  terdapatnya  domain bilangan  dalam  soal  matematika ulangan  
akhir  semester  gasal  kelas VIII SMP  Kabupaten  Sukoharjo tahun 2015/2016 
dikarenakan   penyebaran materi  matematika  kelas  VIII  semester  gasal  yang  
termuat  dalam  buku siswa   maupun  buku   guru  tidak  memuat  materi  
bilangan. Namun materi bilangan sudah diajarkan dikelas VII, sehingga 
diperlukan adanya review materi bilangan ini ketika siswa harus mengerjakan 
kembali soal – soal yang berhubungan dengan materi bilangan. Jika tidak 
dilaksanakan review materi bilangan mengakibatkan peserta didik pada saat  
menjawab soal – soal yang berhubungan dengan bilangan hanya berdasarkan 
ingatan  atau pemahaman siswa tentang materi bilangan yang didapatkan dari 
kelas VII. Hal ini yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika  
peserta  didik  kelas VIII SMP pada TIMSS 2011. Hal ini sependapat dengan 
penelitian Hari Setiadi, Mahdiansyah, Rosnawati, Fahmi dan Erika Afiani (2012) 
yang menyimpulkan  kelemahan  yang dimiliki oleh peserta didik Indonesia 
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 ditinjau  dari  domain konten bilangan adalah terkait pemahaman  nilai tempat,  
pecahan sebagai perbandingan, dan estimasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diperoleh keterangan 
bahwa dalam  pelaksanaan  penyusunan soal  matematika ulangan  akhir  semester  
gasal  kelas VIII SMP  Kabupaten Sukoharjo, MGMP  matematika Kabupaten  
Sukoharjo  atau  guru  yang  ditunjuk  menyusun soal hanya  berdasarkan urutan 
materi  yang  terdapat  dalam  buku  siswa atau buku. Hal ini sependapat  dengan  
penelitian  Tarr et al (2008)  yang  menyimpulkan  bahwa  dalam  pembelajaran  
guru  menggunakan  lebih  dari  76% materi dari  buku  dalam instruksionalnya, 
siswa menggunakan lebih dari 66% materi  dari  buku  belajarnya  dan  lebih dari 
56% tugas  PR  diambil  dari buku. Selaras pula dengan hasil penelitian Pepin 
(2002) yang menyatakan bahwa sebagian besar guru lebih sering menyandarkan 
proses pembelajaran sehari – harinya pada penggunaan buku teks. Mereka 
memutuskan apa yang harus diajarkan, bagaimana untuk mengajarkannya, dan 
menyusun soal – soal serta latihan – latihan untuk siswa mereka berdasarkan buku 
teks yang mereka pilih sekalipun sumber belajar selain buku teks sangat banyak. 
Berdasarkan  hasil  analisis  dimensi  kognitif   yang  terkandung  dalam 
soal  matematika  ulangan  akhir  semester  gasal  kelas  VIII  SMP Kabupaten  
Sukoharjo  tahun  2015/2016  diketahui bahwa kandungan domain  kognitif  yang  
terdapat  pada  tiap – tiap  bagian soal belum proporsional, sebagian besar 
merupakan soal yang memuat  domain knowing dan applying  dan masih sangat 
sedikit soal yang memuat domain reasoning. Hal ini selaras dengan hasil 
penelitian Kolovou et al (2009) yang menyimpulkan bahwa kemampuan yang 
rendah dari siswa – siswa kelas IV di Belanda dalam menyelesaikan masalah 
disebabkan kurangnya penugasan yang melibatkan penugasan non – rutin dan 
sulit yang memerlukan pemahaman tingkat tinggi dalam buku pelajarannya.  
Dapat  dikatakan  bahwa  soal matematika ulangan  akhir  semester  gasal  
kelas VIII  SMP  Kabupaten  Sukoharjo  tahun 2015/2016 masih termasuk pada 
level kognitif yang rendah karena sebagian besar  masih merupakan  soal  
mengingat,  memahami  dan menerapkan, dan belum banyak memuat kemampuan 
menganalisis, menggeneralisasi, sintesa, menilai dan menyelesaikan masalah non 
rutin. Salah satu penyebab masih rendahnya level kognitif soal matematika 
ulangan akhir semester gasal kelas VIII SMP Kabupaten Sukoharjo tahun 
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 2015/2016 adalah adanya tuntutan dari  pemegang kebijakan pendidikan  agar 
nilai peserta didik dikondisikan dalam keadaan yang baik. 
Hasil penelitian ini  selaras  dengan  penelitian Hari Setiadi, Mahdiansyah, 
Rosnawati, Fahmi dan Erika Afiani (2012) yang menyimpulkan belum 
proporsionalnya soal pada level kognitif yang tinggi baik dalam pembelajaran 
maupun ujian yang diselenggarakan oleh sekolah maupun pemerintah  merupakan 
salah satu dugaan  rendahnya  prestasi matematika peserta didik Indonesia 
menurut benchmark international. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian Yunengsih (2008) yang  menyimpulkan  sebagian besar soal – soal 
ujian nasional tahun 2005/2006 dan tahun 2006/2007 merupakan soal – soal 
perform procedur yaitu  menyelesaikan  masalah  matematika  sesuai  prosedur 
atau dari informasi – informasi yang telah diketahui, sedangkan soal – soal yang 
menuntut  penalaran  membuktikan  dan  masalah – masalah  non rutin  tidak ada.  
Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian  Erika Sandrayani, 
Budi Murtiyasa, dan Masduki (2012) yang  mengkaji  tentang  aspek  kognitif 
soal ujian nasional SMP menyimpulkan bahwa soal soal ujian nasional SMP 
tahun 2009/2010 persentase aspek pengeahuan (knowing) 60%, aspek penerapan 
(applying) 22,5% dan aspek penalaran (reasoning) 17,5%, sedangkan komposisi 
soal ujian nasional SMP tahun 2010/2011 adalah 62,5% soal aspek pengetahuan 
(knowing), 27,5% soal aspek penerapan (applying) dan hanya 10% soal aspek 
penalaran (reasoning). Selaras pula dengan hasil penelitian Masduki, Marlina 
Ratna Subandriyah, Dhiki Yudha Irawan dan Agus Prihantoro (2013)  yang 
mengkaji tentang level kognitif soal – soal buku pelajaran matematika SMP 
menyimpulkan  bahwa  proporsi  soal – soal  pada  buku teks pelajaran 
matematika kelas VII, VIII dan IX  sebagian  besar  berisi  soal – soal yang 
bersifat penerapan (applying) yang mendorong  siswa  untuk  mampu  
menyelesaikan  permasalahan  matematika  rutin (routine problems). Sedangkan 
soal – soal  yang  bermuatan  aspek  penalaran (reasoning)  masih mempunyai 
porsi yang  sangat  kecil.  
Penelitian ini sesuai pula dengan hasil penelitian Etik Rahayu, Hardi 
suyitno, dan Iwan Junaedi (2012) yang menganalisis  soal geometri dalam buku 
matematika bilingual untuk sekolah menengah pertama kelas VIII berdasarkan 
kriteria internasional TIMSS 2007 menyimpulkan bahwa soal yang termasuk 
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 dalam domain knowing  memiliki persentase paling tinggi yaitu 52,28%,  domain 
applying  24,83% dan domain reasoning dengan persentase paling rendah 
12,91%. Hasil penelitian ini sesuai pula dengan hasil penelitian Delil (2006) yang 
menyimpulkan bahwa 72% soal yang paling sering muncul dalam penyelesaian 
masalah geometri pada buku pelajaran matematika di Turki adalah pengetahuan 
dan penerapan. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap aspek – aspek kognitif  yang terkandung  
dalam  soal  matematika  ulangan  akhir  semester  gasal  kelas VIII SMP 
Kabupaten  Sukoharjo  tahun  2015/2016  diketahui  bahwa  kandungan  aspek – 
aspek  kognitif  yang  terdapat  pada  masing – masing bagian  soal  belum  
merata. Soal – soal  pada  domain knowing, aspek  kognitif  yang  lebih  dominan 
termuat  adalah  recall, soal – soal  pada domain applying, aspek kognitif yang 
lebih dominan termuat adalah implement dan soal – soal dengan domain 
reasoning, aspek  kognitif  yang  lebih  banyak  termuat  adalah  analyze.  
Hasil  penelitian ini sesuai dengan penelitian Etik Rahayu, Hardi Suyitno, 
dan Iwan Junaedi (2012) yang menganalisis soal geometri dalam buku 
matematika bilingual  untuk sekolah  menengah pertama  kelas VIII berdasarkan 
kriteria  internasional TIMSS 2007 yang menyimpulkan bahwa proporsi aspek 
kognitif yang paling tinggi adalah recall dengan persentase 28,26% kemudian 
aspekcompute  dengan persentase 26,57% ; aspek SRP 10,85%; aspek implement 
10,65%; aspek retrieve 8,36%; aspek recognice 6,17%; analyze 1,99%; aspek 
measure 1,59%; aspek generalize 1,09%; aspek SNRP 1,00%; aspek classify 
0,80%; aspek represent 0.80%, aspek justify 0.80%; aspek select 0.60%; aspek 
model 0.30% dan aspek synthesize 0,20%. 
Soal matematika pada ulangan akhir semester gasal kelasVIII SMP 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2015/2016 telah berupaya melatih dan mendorong  
tingkat perkembangan berpikir peserta didik. Hal ini dapat dilihat  dari  persentase  
domain  applying  yang  sebanding dengan persentase domain knowing  walaupun 
proporsi domain reasoning masih perlu untuk ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan  
penelitian dari Hari Setiadi, Mahdiansyah, Rosnawati, Fahmi dan Erika Afiani 
(2012) yang merekomendasikan sejalan dengan pengembangan kognitif yang 
harus diciptakan  pada  proses  pembelajaran  adalah  yang  dapat  membantu 
peserta didik memiliki ketrampilan berpikir tingkat tinggi. Sejalan dengan 
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 pembelajaran  yang telah diciptakan perlu dikembangkan penilaian yang dapat  
mengukur  ketrampilan  berpikir  tingkat tinggi dari setiap peserta didik.  
Walaupun  proporsi  domain  applying  sudah melebihi proporsi pada 
TIMSS 2015 assessment framework namun masih perlu lebih ditekankan pada  
soal  ini, karena  untuk  menyelesaikan soal – soal  pada  tingkat applying  peserta 
didik perlu menerapkan pengetahuan matematika yang meliputi konsep, fakta, 
prosedur dan pemahaman konsep matematika untuk menghasilkan  kemampuan  
representasi. Sedangkan  domain reasoning masih  sangat  perlu  ditingkatkan  
agar  peserta  didik  mampu  menggunakan logika  dan  kemampuan  berpikir  
sistematis (menggunakan penalaran intuitif  dan  penalaran  induktif  yang 
berdasar pada pola – pola) yang dapat digunakan  untuk  memecahkan masalah 
baru dan non familiar. Hal ini sejalan  dengan  penelitian  dari Hari Setiadi, 
Mahdiansyah, Rosnawati, Fahmi dan Erika Afiani (2012) yang 
merekomendasikan sejalan dengan penekanan level kognitif yang telah 
ditetapkan  pada pengembangan kurikulum, proses  pembelajaran  yang  
diciptakan  harus mampu mengungkap aspek berpikir peserta didik, sehingga 
dapat  meningkatkan  kemampuan  berpikir  peserta didik, dalam  hal  ini  adalah 
penalaran. 
PENUTUP
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  dapat  disimpulkan  bahwa 
analisis  terhadap  butir   soal matematika  ulangan akhir semester gasal kelas VIII 
SMP  Kabupaten  Sukoharjo  tahun 2015/2016 ditinjau dari  dimensi  konten  
TIMSS 2015 assessment framework, dari 35 soal yang di analisis  diperoleh 20 
soal termasuk dalam domain aljabar, 9 soal termasuk  dalam domain geometri, 6  
soal  termasuk  dalam  domain  data  dan  peluang  serta  tidak  terdapat  soal  
yang termasuk dalam  domain bilangan.  Hasil analisis berdasarkan dimensi 
kognitif TIMSS 2015 assessment framework, dari  35  soal  yang  dianalisis 
diperoleh 17  soal  mencapai  tingkat  kognitif  pada domain knowing, 17  soal  
mencapai  tingkat kognitif  pada  domain  applying   dan  2  soal  mencapai tingkat  
kognitif  reasoning.  Soal  masih dominan  pada  domain  pengetahuan (knowing) 
maupun  penerapan (applying) namun masih kurang pada domain penalaran 
(reasoning)  
14
 Pada domain knowing  aspek  kognitif  yang  termuat  dalam  soal yang 
paling  dominan  adalah  recall, aspek – aspek lain yang termuat dalam soal 
adalah recognize, compute,  retrieve dan classify/order  sedangkan  measure tidak 
termuat dalam soal. Pada domain applying aspek  kognitif yang termuat  dalam  
soal  yang paling dominan adalah  implement, aspek – aspek lain yang termuat 
dalam  soal adalah determine dan represent/model. Adapun  soal – soal  pada 
domain reasoning hanya terdapat  dua  aspek  kognitif  yang  termuat  dalam  soal 
yaitu analyze dan  generalize, sedangkan aspek integrated/synthesize, evaluate, 
draw conclusion, dan justify tidak  termuat  dalam  soal.  
Domain  konten  dan  domain  kognitif  yang  termuat  dalam  soal 
matematika  pada  ulangan  akhir  semester  gasal kelas VIII SMP Kabupaten  
Sukoharjo  tahun 2015/2016  proporsinya  belum  sesuai  dengan  proporsi yang 
ditetapkan  dalam  TIMSS 2015 assessment framework.  Dalam  soal – soal   yang 
dianalisis tidak terdapat soal  yang  salah  dalam  penyajian  maupun   soal  yang  
dinilai  salah  atau  tidak  valid. 
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